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ABSTRAK 
Infertilitas merupakan masalah kesehatan reproduksi yang semakin meningkat, baik di negara maju 
maupun berkembang. Penggunaan terapi alternatif berbasis herbal menjadi pilihan yang menjanjikan 
karena bersifat alami dan minim efek samping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
jamu tradisional herbal terhadap kesuburan mencit (Mus musculus) betina melalui parameter jumlah 
embrio yang menempel di uterus. Penelitian menggunakan metode eskperimental dengan rancangan 
acak lengkap (RAL) dan lima kelompok perlakuan: kontrol negatif,kontrol positif (Letrozole),serta 
tiga kelompok dengan dosis jamu 100 mg, 200 mg, 300 mg/kgbb. Pemberian dilakukan secara oral 
selama 14 hari dan pengamatan dilakukan pada hari ke-6 kebuntingan. Hasil uji ANOVA 
menunjukkan bahwa pemberian jamu tradisional herbal belum berpengaruh secara signifikan antar 
perlakuan (p = 0,738). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemberian jamu tradisional herbal 
tidak dapat meningkatkan kesuburan mencit betina secara signifikan. 
 
Kata Kunci: Embrio,  Jamu tradisional, Kesuburan, Mus musculus, Betina,  
 
 

ABSTRACT 
Infertility is a reproductive health problem that is increasingly prevalent in both developed and 
developing countries. The use of herbal-based alternative therapies has emerged as a promising 
option due to their natural properties and minimal side effects. This study aimed to determine the 
effect of traditional herbal medicine on the fertility of female mice (Mus musculus) by assessing the 
number of embryos implanted in the uterus. The study employed an experimental method with a 
completely randomized design (CRD) and five treatment groups: negative control, positive control 
(Letrozole), and three groups receiving herbal medicine at doses of 100 mg, 200 mg, and 300 mg/kg 
body weight. Administration was carried out orally for 14 days, and observations were made on the 
6th day of pregnancy. ANOVA results indicated that the administration of traditional herbal medicine 
did not produce a significant effect among treatments (p = 0.738). The conclusion of this study is that 
the administration of traditional herbal medicine does not significantly enhance the fertility of female 
mice. 
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PENDAHULUAN 

Ketidakmampuan untuk hamil, yang dalam istilah medis disebut infertilitas, adalah suatu 

kondisi yang memengaruhi sistem reproduksi di mana pasangan tidak dapat mencapai 

kehamilan. Diagnosis ini biasanya diberikan setelah mereka melakukan hubungan seksual yang 

teratur dan tanpa alat kontrasepsi selama setidaknya satu tahun tanpa keberhasilan. Secara 

global, lembaga seperti Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengakui bahwa ini bukan hanya 

masalah medis, tetapi juga menjadi perhatian kesehatan masyarakat yang signifikan yang 

berdampak pada jutaan orang di seluruh dunia (Alfaraj et al., 2019). Data terbaru dari tahun 

2022 memperkirakan bahwa kondisi ini memengaruhi sekitar 17,5% populasi global, meskipun 

prevalensi ini dapat sangat bervariasi dari satu negara ke negara lain. Meskipun sifatnya yang 

luas, akses ke diagnosis dan pengobatan yang efektif tetap menjadi hambatan besar dalam 

sistem perawatan kesehatan di seluruh dunia, sebuah tantangan yang juga sangat dirasakan di 

Indonesia (Dewi et al., 2023). 

        Berfokus pada Indonesia, statistiknya sangat mencolok. Diperkirakan antara 10% 

hingga 15% pasangan dalam usia subur mereka yang setara dengan kira-kira 4 hingga 6 juta 

dari total 39,8 juta pasangan mengalami kesulitan dengan kesuburan. Ini berarti sejumlah besar 

dari individu-individu ini memerlukan intervensi medis untuk membantu mereka memulai atau 

memperluas keluarga. Dalam kelompok ini, sekitar satu dari sepuluh pasangan menikah yang 

berusia reproduksi didiagnosis dengan infertilitas primer, artinya mereka belum pernah 

mengandung seorang anak. Sepuluh persen tambahan mengalami infertilitas sekunder; mereka 

telah berhasil memiliki satu atau dua anak di masa lalu tetapi sekarang tidak dapat hamil lagi 

(Ahmad, 2020). 

          Banyak wanita yang lebih memilih mengkonsumsi obat sintetik penyubur rahim 

untuk mengatasi masalah ini, seperti letrozole dan clomhipen citrate. Selama lebih dari empat 

puluh tahun, clomiphene citrate (CC) telah banyak dimanfaatkan sebagai pilihan terapi awal 

pada perempuan dengan infertilitas akibat gangguan ovulasi. Obat ini relatif mudah digunakan 

dan terbukti mampu merangsang terjadinya ovulasi pada sebagian besar pasien, dengan tingkat 

keberhasilan berkisar antara 60–90%. Namun demikian, keberhasilan CC dalam menghasilkan 

kehamilan masih tergolong rendah, yakni hanya sekitar 10–40% (Holzer et al., 2016). Hal ini 

diketahui karena efek anti estrogennya di perifer, terutama terhadap endometri-um dan lendir 

serviks. Penggunaan CC terhadap perempuan yang ovulasi, belum diketahui dengan pasti 
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manfaatnya. Terdapat suatu studi meta analisis yang melaporkan adanya manfaat yang 

signifikan, namun beberapa studi menunjukkan kesempatan untuk hamil lebih rendah. (Hughes 

et al., 2014). 

 Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, 

termasuk berbagai jenis tanaman obat yang sejak lama dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional, seperti jamu herbal. Pemanfaatan tanaman obat tersebut telah digunakan secara 

turun-temurun dan dipercaya berperan dalam menjaga kesehatan, khususnya pada organ 

reproduksi wanita. Beberapa ramuan yang terdiri dari kunyit,temu kunci,manjakani,bunga 

kantil,bunga kenanga dan buah delima di percaya mengandung senyawa bioaktif seperti 

kurkumin, flavonoid, tannin, dan antioksidan yang dapat mempengaruhi fungsi 

ovarium,keseimbangan hormonal, serta dapat meningkatkan peluang implantasi embrio dengan 

sempurna di dinding uterus (Sirotkin & Harrath, 2021). Penggunaan jamu tradisional herbal 

pada masyarakat telah menjadi praktik yang cukup umum,dimana di percaya dapat 

menyeimbangkan hormon, memperbaiki kualitas dan kuantitas sel telur, serta meningkatkan 

aliran darah ke organ reproduksi (Rahman et al., 2019)   

   Efek samping jangka panjang penggunaan letrozole sebagaimana yang telah di teliti 

oleh kim et al,. (2016) menyatakan bahwa kombinasi letrozole dam stimulasi hormon 

gonadotropin aman dalam konteks kesuburan jangka panjang tanpa meningkatkan resiko 

kanker atau mempengaruhi kualitas oosit secara signifikan. Efek samping jangka panjang 

penggunaan jamu tradisional herbal yang mengandung bahan antara lain kunyit, temu kunci, 

manjakani, buah delima, bunga kenanga, dan bunga kantil sebagaimana disebutkan oleh 

verywell healty (2024) menyebut bahwa penggunaan kurkumin dalam dosis tinggi dapat 

memicu gangguan penernaan, gangguan peyerapan zat besi, risiko batu ginjal karena 

oksalat,hingga efek antiplatelet yang bisa menyebabkan risiko pendarahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek jamu tradisional Madura pada 

kesuburan mencit betina dengan mengukur beberapa parameter kesuburan seperti jumlah 

embrio yang dihasilkan. Dengan kajian tersebut, Studi ini bertujuan untuk menguji dan 

memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas jamu sebagai terapi alami penunjang kesuburan 

pada mencit betina. 
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BHAN DAN METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan true experimental dengan desain post-

test only control group yang dilaksanakan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) karena 

subjek penelitian bersifat homogen. Penelitian dilakukan pada lima kelompok perlakuan, yaitu 

kontrol negatif (aquades), kontrol positif (letrozole), serta tiga kelompok perlakuan dengan 

pemberian jamu tradisional Madura pada dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 

mg/kgBB. Replikasi ditentukan menggunakan rumus Federer dengan hasil minimal empat 

ulangan. Penelitian berlangsung di Desa Wringintelu, Puger untuk perlakuan, sedangkan 

pembedahan dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas PGRI Argopuro Jember pada 

tanggal 13–28 April 2025. 

Alat Dan Bahan 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi timbangan digital, sonde oral, kandang 

individual, alat bedah, lup, dan mikroskop. Bahan penelitian terdiri dari jamu tradisional herbal 

dengan komposisi: kunyit 3 g, temu kunci 4 g, bunga kenanga 3 kuntum, bunga kantil 2 kuntum, 

bubuk manjakani 500 mg, dan buah delima muda ½ buah (±35 g).  

Tahap Perlakuan 

Prosedur penelitian meliputi aklimatisasi selama tujuh hari, pembagian kelompok secara 

acak, pembuatan jamu tradisional dari campuran kunyit (Curcuma longa), temu kunci 

(Boesenbergia rotunda), bunga kantil (Magnolia alba), bunga kenanga (Cananga odorata), 

manjakani (Quercus infectoria), dan buah delima muda (Punica granatum). Bahan dikeringkan, 

dihaluskan, lalu diseduh sebelum diberikan secara oral menggunakan spuit 1 mL. Perlakuan 

dilakukan sekali sehari selama 14 hari pada pukul 09.00 WIB. Setelah perlakuan, mencit betina 

dikawinkan dengan jantan, dan keberhasilan kawin ditandai dengan adanya vaginal plug. Pada 

hari ke-6 kebuntingan, uterus diamati melalui pembedahan untuk menghitung jumlah embrio 

yang menempel. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi kondisi hewan selama perlakuan 

serta pembedahan uterus pada hari ke-15 untuk menghitung jumlah embrio yang menempel 

secara morfologis. Data kuantitatif berupa jumlah folikel dan embrio dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS 28 dengan uji Shapiro-Wilk untuk normalitas, uji Levene untuk 

homogenitas, uji ANOVA untuk perbandingan antar kelompok, dan uji Tukey sebagai analisis 

lanjutan apabila terdapat perbedaan signifikan. 
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HASIL DAN DISKUSI 

 Hasil pengamatan nilai rata rata jumlah embrio tiap kelompok yang telah di beri perlakuan 

setelah 14 hari akan disajikan dalam grafik batang rata rata jumlah embrio yang menempel di 

uterus mencit (Gambar 1). 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Jumlah pengamatan rata rata tiap kelompok 
 

Berdasarkan grafik rataan jumlah embrio mencit betina, terlihat bahwa kelompok Letrozol 

dan Dosis 300 memiliki nilai rata-rata jumlah embrio yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

lainnya, masing-masing sebesar 5,00. Kelompok Dosis 200 dan Dosis 100 menunjukkan rata-

rata yang sedikit lebih rendah, yaitu 4,50 dan 4,25. Berdasarkan hasil pengamatan, perlakuan 

kontrol menghasilkan rata-rata jumlah embrio yang paling rendah dibandingkan kelompok 

lainnya, yakni 3,25. 

Prosedur analisis pendahuluan meliputi uji normalitas dan homogenitas. Uji ini merupakan 

prasyarat untuk memverifikasi kelayakan data sebelum melakukan uji hipotesis guna 

mengonfirmasi adanya perbedaan antarperlakuan.. Uji normalitas data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk, sedangkan pengujian homogenitas varians 

dilakukan dengan menggunakan uji Levene. Berdasarkan hasil uji normalitas pada kelompok 

dengan dosis 100 mg, diperoleh (sig) = 0,826 ≥ 0,05, dosis 200 mg (sig) = 0,754 ≥ 0,05, dosis 

300 mg (sig) = 0,421 ≥ 0,05, kontrol (sig) = 0,314 ≥ 0,05, letrozole (sig) = 0,492 ≥ 0,05 yang 

artinya data berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas menghasilkan nilai (sig) = 0,182 

( p ≥ 0,05) yang artinya varians antar kelompok homogen , yaitu tidak berbeda secara signifikan, 
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jadi syarat homogenitas sudah terpenuhi. Hasil uji oneway annova menunjukan nilai (p = 0,378 

> 0,05) yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan, dan dapat 

di tarik kesimpulan bahwa hipotesis alternatif di tolak dan hipotesis nol di terima, dalam artian 

pemberian jamu tradisional herbal tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kesuburan mencit betina yang ditunjukan oleh jumlah embrio yang menempel di uterus mencit. 

 

Tabel 1. Hasil uji one way annova untuk setiap perlakuan. 
ANOVA 

nilai   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8.300 4 2.075 0.498 0,378 
Within Groups 62.500 15 4.167   
Total 70.800 19    

 

Analisis data dengan metode One-Way ANOVA mengindikasikan bahwa intervensi jamu 

tradisional pada rentang dosis 100 hingga 300 mg/kgBB belum berdampak signifikan terhadap 

proliferasi jumlah embrio pada mencit (Mus musculus) betina, dengan derajat signifikansi (p-

value) sebesar 0,378 (Tabel 1). Nilai p yang jauh di atas ambang batas signifikansi (α = 0,05) 

mengindikasikan bahwa perbedaan rata rata jumlah embrio yang diamati antar kelompok 

perlakuan dan kontrol, secara statistik dianggap terjadi karena faktor kebetulan atau variabilitas 

biologis, bukan disebabkan oleh perlakuan jamu (Handayani, 2023). Dengan demikian, 

hipotesis kerja penelitian mengenai adanya pengaruh signifikan jamu terhadap kesuburan 

belum dapat didukung.  

Meskipun uji ANOVA menunjukan hasill yang tidak signifikan, grafik deskriptif tetap 

memperlihatkan adanya peningkatan rata-rata jumlah embrio pada kelompok perlakuan. 

Kondisi ini dapat terjadi ketika efek biologis perlakuan sudah ada, namun besar efeknya masih 

terlalu kecil dibandingkan dengan variasi data antar kelompok, sehingga belum cukup kuat 

untuk mencapai signifikansi statistik. Hasil p-value yang tidak signifikan bukan berarti 

perlakuan tidak memiliki efek, tetapi efeknya belum bisa melampaui fluktuasi biologis. Selain 

itu, variabilitas fisiologis antar mencit dan durasi pemberian jamu selama 14 hari dapat 

membatasi respons maksimal terhadap implantasi embrio (Sullivan & Feinn, 2012). 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Steelman et,al 2021) bahwa proses pematangan folikel dan 
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reseptivitas endometrium memerlukan waktu lebih panjang untuk menghasilkan peningkatan 

implantasi secara signifikan. 

 
Gambar 2. Sayatan uterus mencit (Mus musculus) betina pada hari 

ke-6 kehamilan, menunjukkan embrio yang menempel 
di dinding uterus. Embrio terlihat sebagai struktur kecil 
dan bulat di sepanjang mukosa uterus, yang menjadi 
parameter utama dalam menilai tingkat kesuburan. 

 (Dokumen pribadi) 
 

Gambar 6 menunjukkan sayatan uterus mencit betina pada hari ke-6 kehamilan. Terlihat 

sejumlah embrio yang menempel di dinding uterus, yang ditandai oleh bentuk bulat dan ukuran 

relatif seragam sepanjang mukosa uterin. Jumlah embrio pada setiap kelompok perlakuan 

tampak bervariasi, namun analisis statistik menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar 

kelompok. Embrio pada kelompok kontrol positif (Letrozole) terlihat lebih jelas dibandingkan 

kelompok perlakuan herbal, yang mendukung hasil ANOVA bahwa pemberian jamu tradisional 

herbal tidak meningkatkan jumlah embrio secara signifikan. 

Secara teoritis, jamu tradisional herbal yang diteliti ini diperkirakan kaya akan senyawa 

fitoestrogen yang bekerja dengan cara meniru fungsi hormon estrogen endogen, yang perannya 

sangat esensial dalam menstimulasi pematangan folikel ovarium, proses ovulasi, dan 

mempersiapkan kondisi lingkungan uterus untuk implantasi embrio yang berhasil (Susanto & 

Arifin, 2019). Kehadiran fitoestrogen seharusnya dapat mendukung siklus reproduksi.  

Kegagalan jamu mencapai signifikansi statistik dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah perbedaan mendasar dalam mekanisme kerja dan bioavailabilitas antara bahan 

herbal dan obat sintetis. Kelompok kontrol positif yang menggunakan letrozole, merupakan 

obat golongan aromatase inhibitor yang secara spesifik bekerja meningkatkan kadar FSH dan 

LH, memicu ovulasi yang kuat dan terukur. Kontrasnya, senyawa fitoestrogen dari jamu 

memiliki afinitas yang jauh lebih lemah terhadap reseptor estrogen dibandingkan dengan 
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hormon endogen dan obat sintetis (Hasanah, 2020). Meskipun dosis 300 mg/kgBB menunjukan 

kemiripan numerik, kegagalan mencapai signifikansi menyimpulkan bahwa efek biologis jamu 

tidak cukup kuat dan konsisten dibandingkan dengan efek farmakologis spesifik dari letrozole 

dalam jangka waktu perlakuan yang sama.  

Faktor dosis perlakuan menjadi pertimbangan utama penyebab tidak signifikannya 

hasil. Dosis 300 mg/kgBB, yang merupakan dosis tertinggi dalam penelitian ini, mungkin masih 

berada di bawah ambang batas konsentrasi yang diperlukan di sirkulasi darah dan organ target 

(ovarium dan uterus) untu memicu respons fisiologis yang signifikan pada mencit. Konsentrasi 

senyawa aktif herbal sangat dipengaruhi oleh proses penyerapan, distribusi, metabolism, dan 

ekskresi yang berbeda-beda antar individu mencit, sehingga efek peningkatan yang terjadi pada 

mencit perlakuan tersamarkan oleh tingginya variabilitas biologis (Setiawan & Rini, 2018). 

Selain dosis, durasi pemberian selama 14 hari juga berkontribusi pada hasil ini. Siklus 

estrus mencit sangat singkat, yaitu sekitar 4-5 hari. Pemberian jamu selama 14 hari mencakup 

sekitar 3-4 siklus estrus. Durasi ini mungkin belum memadai bagi senyawa herbal untuk 

mencapai konsentrasi plasma yang stabil dan menghasilkan efek kumulatif yang kuat pada 

regulasi hormon reproduksi yang kompleks. Penelitian lanjutan dengan periode pemberian yang 

lebih panjang sangat diperlukan untuk memvalidasi potensi fitoestrogen yang terkandung di 

dalamnya (Wulandari, 2020). 

Faktor kondisi lingkungan dan kesehatan mencit juga tidak dapat diabaikan. Tingginya 

variabilitas hasil pada kelompok perlakuan dapat disebabkan oleh perbedaan respons individu 

mencit terhadap perlakuan dan stress lingkungan (suhu, kelembapan, handling). Stres dapat 

memengaruhi sumbu hipotalamus Hipofisis Gonad (HHG) dan mengganggu siklus reproduksi, 

yang kemudian meningkatkkan error dalam pengukuran (Sari & Mulyadi, 2021). Oleh karena 

itu, kontrol lingkungan yang lebih ketat merupakan variabel metodologis krusial untuk 

penelitian serupa di masa mendatang.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa intervensi jamu 

tradisional herbal tidak memberikan dampak yang bermakna secara statistik pada jumlah 

implantasi embrio di dalam uterus mencit betina (p = 0,378), namun menunjukan 

kecenderungan meningkatkan rata rata jumlah embrio, dimana dosis 300 mg menghasilkan 
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rataan yang sama tinggi dengan kelompok letrozole dan lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 

100 mg, 200 mg, maupun kelompok kontrol negatif. Pemberian jamu tradisional herbal belum 

terbukti secara signifikan dapat meningkatkan jumlah embrio yang menempel pada dinding 

uterus mencit betina (p = 0,378 > 0,05). 
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